BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
mengenai pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPAS kelas 111 SDN 86 Bengkulu Selatan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap
keaktifan siswa kelas I1l. Hal ini dibuktikan dari hasil perbandingan nilai rata-
rata observasi dari 73,76 pada pretest menjadi 82,04 pada posttest, dengan uji t
berpasangan menghasilkan t-hitung 10,62 > t-tabel 2,06 dan p-value 0,000
(<0,05) dan juga didukung dengan Rata-rata nilai angket meningkat dari 73,76
pada pretest menjadi 81,44 pada posttest, termasuk dalam kategori Aktif.
Hasil uji t berpasangan menunjukkan t-hitung 9,15 > t-tabel 2,06 dengan p-
value 0,000 (<0,05), sehingga peningkatan keaktifan siswa signifikan. Dapat
dikatakan hipotesis nol (H, ) ditolak dan hipotesis alternatif ((Ha) diterima.
Dengan demikian, disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Jigsaw berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keaktifan siswa pada
proses pembelajaran

B. Implikas

Hasil penelitian ini memiliki implikasi baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori pembelajaran
kooperatif yang menyatakan bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini juga menambah referensi ilmiah mengenai efektivitas model
pembelajaran Jigsaw khususnya pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru
dapat menggunakan model pembelajaran Jigsaw sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas. Penerapan
model ini dapat membantu siswa menjadi lebih percaya diri, bertanggung
jawab, serta mampu bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Bagi

sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan model-model
pembelajaran yang inovatif dan interaktif.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
Jigsaw terhadap keaktifan siswa kelas Ill, disarankan agar guru dapat
menerapkan model pembelajaran Jigsaw secara rutin pada materi yang
membutuhkan pemahaman konsep dan kerja sama antar siswa untuk
meningkatkan partisipasi aktif, kreativitas, serta kemampuan berpikir Kkritis.
Sekolah sebaiknya memberikan dukungan berupa pelatihan bagi guru, serta
menyediakan sarana dan media pembelajaran yang memadai untuk
mendukung aktivitas kelompok.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian dengan
jumlah sampel lebih besar atau di jenjang kelas yang berbeda agar hasilnya
lebih generalisasi, serta menggabungkan instrumen tambahan seperti tes
keterampilan, observasi perilaku, atau wawancara siswa untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian jangka panjang juga
dianjurkan untuk mengevaluasi dampak berkelanjutan model Jigsaw terhadap
prestasi belajar dan keaktifan siswa. Dengan menerapkan saran-saran tersebut,
diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan

mampu meningkatkan prestasi serta keaktifan siswa secara signifikan.
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